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SJMPULAN~ JMPLIKASI DAN SARAN 

A. SimpuJan 

Dari hasil analisis s:tatistik, kekuatan hubungan antara pelaksanaan supervisi 

kepala sekolah dengan prestasi ke~ja guru SD ditunjukkan oleh koefisien korelas1 

sebesar 0,73. Kemudian dengan koefisien determinasi sebesar 0,525. ini 

dapat dijelaskan oleh pelaksanaan supervisi kepala sekolah melalui .pernamaan regresi 

1inier sederhana yang telah diuji keberartiannya. Karena itu hasi:1 penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan berarti antara pelaksanaan 

supervisi kepala sekolah dengan p~~.:stasi kerja ·guru SD di Kecamatan Siempatnempu, 

Kabupaten Dairi. 

Hubungan antara kedua variabel ini tetap positif setelah melalui ·analisis 

korelasi pa.rsial dengan mengontrol variabel lainnya yakni kemampu.an pengambilan 

keputusan kepala sekolah. Dengan demikian temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa makin tinggi pe!aksanaan supervisi kepala sekoJah, maka ma.kin tinggi pula 

presta<;i kelja guru SD di Kecamatan S1empatnempu, Kabuapten Dairi. 

Selain pelaksanaan supervjsj kepaJa sekolah, faMor lajn Y1!11#f jyg4 

l:lerhubungan c)engan prestasi kerja guru SD adalah kemampuan txm2ambilan 

keputusan kepala sekoiah. Kekuatan hubungan antara kemampuan pengambilan 

keputusan kepala seko1ah dengan prestasi ketja guru SD ditunjukkan oieh koefisien 

korelasi sebesar 0,71. Kemudian dari koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 
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0,505, ini menunjukkan bahwa vaiiasi yang terjadi pada prestasi kerja guru sebesar 

50,5% dapat dijelaskan oleh kemampuan pengambilan keputusan kepala sekolah 

melalui persamaan regresi linier sederhana yang telah diuji keberartiannya. 

Karena Hu hasH penelitian ini mcnyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan berarti antara kema~npuan pengambilan keputusan kepala sekolahdengan .pr~stasi 

kerja guru. Hubungan antara kemampuan pengambj]an keputusan kepala sekolah 

den,gan prestasi keija b~ru tetap positif dan berarti setelah melalui analisis korelasi 

Tenman penelitian ini menunjukkan bal1wa ·semakin tinggi kemampuan pengambi1an 

keputusan kepala sekolah, akan semakin tinggi pula prestasi ·kerja guru SD di 

. Kecamatan Siempatncmpu, Kabupaten Dairi. 

Di samping itu, hasi! pene!ltian ·ini juga ·menunjukkan bahwa pelaksanaan 

supervisi dan k'emampuan pengambilan keputusan kepala sekoJab .secam bersama

sama memiliki hubuogan positif dengan prestasi kerja guru SD. Kekuatan hubungan 

tersebut ditunjukkan oleh koefisieu korelasi ganda sebesar 0,83 dan koefisten 

determinasi sebesar 0,689. lni berati bahwa varias1 yang terjadi pada prestasi kerja 

guru SD sebe.sar 6&,9% d;wat dijelaskan secara bersama-sama oleh pelaksanaan 

supervisi 'kepala sekcihili dan kemampuan penganibilan keputusan kepa:la sekcilah 

melalui persamaan regrcsi linier ganda yang telah teruji keberartiannya Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa lerdapat hubungan positif dan ·berarti antara 

pelaksanaan supcrvisi dan kcmarnpuan pengambilan keputusan kepala sek"Ulah secara 

·bersarna-sarna dengan prestasi ketja guru SD. 
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Temuan . peneiitian ini adalah jika .pelak.sanaan supervisi dan kemampuan 

pengambilan keputusan kepala sekolah secara bersama-sama semaldn tinggi, maka 

semakin..tinggi pula prestasi .kcrja guru. SD diKecamatan .Siempatnempu, .Kabupaten 

Dairi. 

Hasil penelitian ini juga menunjuk.kan masih terdapat berbagai fak~9r lain 

yang- berhubungan dengan prestasi kerja guru SD. Hal iru dapat <lilibat dari variasi 

yang terjadi. pada prestasi kerja guru SO ada sebesar 68,91l/o yang dapat dijelaskan 

secara ·bersama-sama oleh variabel pelaksanaan supervisi dan kemampuan 

_pengambilan ke.putusan ke_pala sekolah, sehingga masih terdapat tebih kurang 31, l% 

·Iagi yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain. 

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis-hipotesis yang ada dalam 

penelitlart 'ihi, ·maka peneliti menarik sfmpulan sebagai berikut ~ 

Perlnma, terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan supervisi 

dengan prestasi ketja t:,ruru SD Negeri di Kecamatan Siempatnempu Kabupaten Dairi. 

Ini berarti bahwa pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 

guru-guru akan mampu meningkatkan prestasi kerja guru dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kedua, terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan pengambilan 

keputusan kepala sckolah dcngan prestasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan 

Siempatnempu, Kabupaten Dairi. Artinya semakin ba.ik kemampuan kepala sekolah 

dalam mengambil keputusan yang berkenaan dengan berbagai persoalan yang timbul 

di sekolah, semakin baik pula prestasi ketja guru dalam kegiatan mengajar. 
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Ketlga, terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan supervisi dan 

kemampuan pengambilan keputusan kepala sekolah secara bersama·sarna dengan 

prestasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan Siempatnempu Kabupaten Dairi. Ini 

berarti semakin baik pelaksanaan supervisi dan kemampuan pengarnbilan keputusan 

kepala sekolah, maka semakin baik pula prestasi ketja guru SD Negeri di Kecamatan 

Siempatnempu Kabupaten Dairi. 

B. Implikasi 

Terujinya ketiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menunjukkan 

basil bahwa pelaksanaan supervisi dan kemampuan pengambilan keputusan kepala 

sekolah sangat erat hubungannya dengan peningkatan prestasi keJja guru dalam 

proses pembelajaran di SD Negeri Kecamatan Siempa1nempu.. Kabupaten Dairi. 

Dengan demikian dapat ditarik beberapa implikasi, terutama implikasi yang 

menyangkut kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pejabat Dinas Pendidika.n di 

Kabupaten Dairi, di antaranya : 

1. Upaya Perungkatan Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 

Upaya peningkatan pelaksanaan supervisi kepala sekolah yakni dengan 

mengefektifkan pelaksanaan supervisi kepala sekolah. Artinya setiap aktivitas 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah, sebailmya dirangkum dalam buku 

laporan tertulis dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari laporan bulanan kepada 

pihak Dinas Pendidikan. Laporan ini pula menjadi bahan evaluasi dan pengawasan 

terhadap kinelja kepala sekolah dalam menentukan kedudukannya sebagai kepala 

sekoJah. Dengan demikian kepala sekolah tidak meJepaskan tanggung jawabnya dan 
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akan terus melakukan pembinaan di sekolah yang dipimpinnya dengan memberi 

bantuan terhadap guru-guru yang mengalami kesuhtan dalam bekelja. Dan bantuan 

yang diberikan oleh kepala sekolah akan sangat dirasakan oleh guru-guru dalam 

meningkatkan prestasi mereka dalam mengajar. 

2. Upaya peningkatan kemampuan pengambilan keputusan kepala sekolah. 

Tingkat pemahaman kepala sekolah tentang pengambilan keputusan masih 

da1am kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa mereka masih gamang dalam 

membuat keputusan sendiri mengingat sistem pendidikan kita selama ini menganut 

sistem sentralistik, dimana kepala sekolah hanya sebagai pelaksana keputusan dari 

atasan. Dengan kondisi itu, kepala sekolah hanya me1aksanakan tugas hila ada 

perintah atasan, atau dengan kata lain tidak berinisiatif sendiri dalam menentuk.an 

kebijakan yang terbaik di lingkungan keijanya, karena takut dipersalahkan oleh 

atasan bila salah. 

Kondisi seperti ini tidak boleh dibiarkan terus menerus, agar peningkatan rnutu 

berbasis sekolah dapat berjalan dengan baik. Kepala sekolah harus didorong untuk 

mampu berotonomi sesuai kebutuhan sekolah yang dipirnpinnya. Salah satu 

kebijakan yang harus dilakukan oleh pih.ak Dinas Pendidikan adalah mengadakan 

peJatihan·pelatihan kepemimpinan yang berintikan kemampuan pengambiJan 

keputusan yang dapat membangkitkan semangat guru-guru berprestasi dalam 

rnengajar. Dengan kemampuan kepala sekolah yang mernadal, niscaya akan dapat 

meningkatkan mutu guru-guru yang pada gilirannya akan meningkatkan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. 
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3. Upaya.peningka.tan Prestasi Ketja Guru 

Upaya peningka.tan ptestasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan 

Siem}Y.ttneml)u Kabupaten Daiti dapat dilakukan dengan tnemberikan penghargnan 

(reward)· bagi· guru~guru yang berprestasi. serta pemberian sanksi (plmishment) bagi 

yang .rnalas bekcrja. Guru yang bcrpres1asi dapat diusulkan kenaikan pangkatnya 

lebih awal dibandingkan dengan guru yang kurang berprestasi atau diusulkan promosi 

jabatan menjadi kepala sekotah. Dengan adanya pengbargaail. . semacam i1u. 

diharapkan para guru akan berlornba Wltuk meraih prestasi yang lebih baik. Di sisi 
.. . . .. 

·lain guru~guru yang kurang atau malas bekerja sebaiknya diberi sanksi yaitg nyata, 

seperti penundaan kenaikan pangkat dan lain-lain, NamW1 yang terpenting dari semua 

rtu .adalah usaha.pembinaan yang difakukan· kepa1asekolah dengan .berbagai cara agar 

para guru rnau beketja sungguh-sungguh yakni dengan terus secara kontinu 

melakukan supervisi dan menciptakan suasana yang kondusi{bagi berlangsungnya 

prosesbClajar-mengajar dengan cara mengarribilkeputusan yang efekttf. 

C Sarau:;.sarao 

Berdasatkan temuan peoelitian. tersebut di atas,. berikUt. akan. dikemubkan, 

I. Kepada·Kepala sekolah 

a. Agar rneningkatkan pengetahuannya rnengemii cara~cai"a pehiksa:naan supervisi 

yang benar, karena dengan memaharni ba_gairnana melaksanakan supeiVisi 

yang benar, bimbingan, araban, dan petWljuk yangdiberikan oJeh kepa1a 

sekolah dapat diterirna oleh guru~guru. 
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b. Agar kepala sekolah meningkatkan pemahamannya tentang pengambilan 

keputusan yang baik, dengan demik.ian tercipta suasana yang kondusif di 

sekolah dalam rangka proses bela jar mengajar yang efektif 

2·: Kepada Pejabat terkait di Dinas Pendidikan .K.liliupaten Dairi. 

a. Memprogramkan kegiatan pelatihan bagi kepata sek.olah atau eaton kepala 

sekolah tentang kepemimpinan kepala sekolah yang berisi materi tentang 

pelaksanaan supervisi ·dan pengambilan ·keputusan. ·Dengan demikian ·kepala 

sekolah . terbekali iJmu dan· kemampuau akan pel,aksanaafi. su 

;~nar ·aa:ti 'Irietode setta telmik ·pengai'fibitan treJ)ut\lSan yang. b8.ik, sekaligus 

mendo.tong kepala · ·sekolah · aga.f manipu maJax~anak~ · · ot<motni. · ~kolah. 

. . ·. . 

b. Mengoptimalkan kerja pejabat pengawas fungsiorial sekolah dengan menerima 

dan menindak:Ianjuti setiap temuan mereka. di lapangan detni perbaikan mutu 

pendidikan sekaligus sebagai rnasUkan 'da)am rangka pengambiJan' kebijakan 

ke masa-masa beriknt~ya 
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